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Merancang jaringan komputer merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang
calon network engineer untuk mempromosikan suatu keahlian dalam dirinya. Tool yang paling
familiar untuk men-design jaringan komputer adalah Cisco Packet Tracer. Dengan
menggunakan tools tersebut kita dapat men-simulasikan device yang digunakan beserta media-
nya. Kebanyakan orang, final dari Project ini adalah saat melakukan ping dan replay maka
Network suadah dikatakan berjalan dan berhasil. Kita belum tahu parameter apa saja yang harus
dilakukan untuk diterapkan dalam suatu office.

Kali ini kita akan sedikit memodifikasi project yang biasa dilakukan, dengan menambahkan
sedikit background. Kita akan memulai project dimulai dari awal, saat antar device tidak ada
sama sekali hingga antar device bisa terhubung ke jaringan. Project yang telah dibuat akan
ditambahkan denah ruangan beserta ukurannya sehingga akan terlihat seperti merancang
jaringan komputer secara realita. Hanya saja, ada sedikit kekurangan dalam merancang jaringan
tersebut, yaitu pada software Cisco Packet Tracer tidak disediakan fungsi phisical sehingga
tidak bisa menampilkan lekak-lekuk kabel yang melewati ruangan, tetapi hanya bisa lurus saja.
Jangan khawatir, hal tersebut tidak menjadi masalah yang sangat serius jika kita pandai
memjelaskan kepada calon konsumen kita.

Sebagai engineer yang akan menawarkan jasa pembuatan jaringan, maka dengan menggunakan

tool Cisco Packet Tracer akan sedikit memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Dapat memberikan informasi secara detail kepada orang awam yang tidak mengenal dunia
jaringan komputer.

2.  Mensimulasikan jaringan sehingga mengetahui secara detail konfigurasi yang paling sesuai
dengan kondisi yang ada.

3. Bagi yang hendak mengikuti sertifikasi Cisco, menggunakan Cisco Packet Tracer adalah
pilihan yang tepat untuk nge-lab.
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Kali ini scenario dari project ini adalah sebagai berikut.

"Perusahaan tersebut memiliki 2 lantai, lantai 1 dan lantai 2 terhubung dengan Router. Tiap
lantai ada AccessPoint dan 1 printer IP yang di sharing. Lantai 1 terdiri dari 7 ruangan, 4
ruangan menggunakan PC sehingga terkoneksi ke jaringan melalui kabel sedangkan 3 ruangan
menggunakan Laptop, terkoneksi ke jaringan menggunakan wireless. Lantai 2 terdiri dari 6
ruangan 3 ruang menggunakan PC dan 3 ruang menggunakan Laptop."

Mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan, silahkan ikuti petunjuk dibawah ini.
1. Langakah awal, buka program Cisco Packet Tracer
2. Kemudian drag device yang diperlukan
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3. Hubungkan atar device dengan media connection yang sesuai
4. Pemberian nomor IP pada komputer, dapat dilakukan dengan cara klik device --> Desktop--

>IP Configuration, kemudian tuliskan Ipnya, misalkan 10.10.10.2/27. Lakukan langakah
tersebut untuk konfigurasi PC yang lain

IP Configuration X1
iy DHCP
@ Static
IP Address 10.10.10.2
Subnet Mask 255.255,255.224
Default Gateway 10.10.10.1
DNS Server

5. Setting konfigurasi Router melalui CLI dengan cara klik device Router --> CLI. Untuk
kasus ini, IP fa0/0 = 10.10.10.1/27 sedangkan fa0/1=20.20.20.17/28
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6. Untuk Access Point, konfigurasi dapat dilakukan dengan klik AP --> GUI. Isikan default
gateway sesuai IP Router. Sedangkan alamat IP, isikan alamat yang masih dalam satu
network misalkan 10.10.10.3/27. Lakukan langkah-langkah yang sama untuk konfigurasi AP

yanglain.
Wireless-N Broadband Router Wk
Sebtup  Wireless Security F‘ﬂrl'll-';j:i:n-
Basio Setup DDNS MALC Address Clo
Static IP -
Internet IP Address: g . 0 .0 . 0
Subnet Mask: o o .0 .0
Default Gateway: 10 L {10 |10 |1
DNS 1: 0 < 0 .0 . |0
DNS 2 (Optional): 1] (] . |0 .0
DNS 3 (Optional): o VLo .|o .0
Host Mame:

IP Address: 0 . 1w .11 .3

Subnet Mask: |255.255.255.224 |

DHCP " DHCP

G @ Enabled  Disabled LH B

Start IP Address: 10.10.10. 1

Maximum number 15

of Users:

IF Address Range: 10.10.10.1 - 15

Client Lease Time: 0 minutes (0 means one dey)

Static DNS 1: 0 L Lo L2

Static DNS 2: 0 |- [@ .0 .|

Static DNS 3: 0 . |0 . (B . |0
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7. Langkah selanjutnya tentukan alamat SSID dari AP, misalkan " Lantai 1 ". Kli AP-->

Wireless.

MNetwork Mode:
MNetwork Name (SSID):
Radio Band:

Wide Channel:

Standard Channel:

SSID Broadcast:

[W'treless— G Only ~ ]

Lanfai 1

Standard - 20MHz Ch: =

3 -
(3 - 2.422GHz  ~|
@ Enabled ( Disabled

8. Supaya Laptop terhubung ke jaringan, maka Wireless Adaptor-nya harus di setting terlebih
dahulu. Klik Laptop --> Config --> Wireless. Ketikkan SSID-nya : " Lantai 1 ".

Wireless
Port Status
Bandwidth 24 Mbps
MAC Address D00C.B59A.BA22 SSID Lantai 1
Authentication
@ Disabled
WEP Key
WPA-PSK WPA2-PSK Pass Phrase
) WPA ) WPAZ

9. Konfigurasi Printer IP dapat dilakukan, Klik Printer --> Config --> FastEthernet. Kemudian

mengisikanalamat IP dari printer tersebut, misalkan

: 20.20.20.22 /28. Sedangkan untuk

terhubung ke network lain maka default gateway di isikan IP Router : 20.20.20.17. Lakukan
hal yang sama untuk konfigurasi Printer IP yang lain.
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Global Settings
Display Name Printerd

Gateway/DNS

DHCP
@ Static

Gateway 20.20.20.17
DNS Server

10.Kita lihat design yang telah kita buat.
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11.Sekarang kita Lakukan tes koneksi " PING "

Ping PC 3 (10.10.10.2) ke sesama jaringan

Command Prompt

Packet Tracer PC Commsnd Linmne 1_0
PC>ping 10-.10.10_3

Pinging 10.10.10_.23 with 3Z bytes of data:

Beply from 10.10.10_3: bytes=3Z time=103ms TTL=Z55
Beply from 10.10.10.3: bytes=3Z time=10msa TTIL—=Z55
Beply from 10_10_10_3: bytes=3Z time=tms TTI~Z55
Beply from 10.10.10.3: bytes=32 time=4393m3s TIL—=Z55

Ping statistics f£for 10.10_.10_3:

Packets: Sent = 4, BReceiwved = 4, Lost = 0 (0% loss),
Approximate round trip times in milli-—-seconds:

Minimmm = &ms, Maximm = 105ms, Awverage = 43ms
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Ping PC 3 (10.10.10.2) ke printer dalam satu jaringan

Command Prompt

BC>ping 10.10.10.8

Pinging 10.10.10_.8 with 22 bytes of data:

Reply from 10.10.10.8: bytes=3
Reply from 10.10.10.8: bytes=3
Reply from 10.10.10.8: bytes=3
Beply from 10.10.10_.8: bytes=3

Z time=3T7ms TTL~1Z8

Z time=c0ms TTL~1Z8

Z time=tma TTIL~1ZzZ8

Z time=S5Sms TIL~1ZzZ8

Ping statistics for 10.10_10._8:
Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = 0 (0% loss),

Approximate round trip times in milli-—-seconds:
Minimm = &ms, Maximm = &©0ms, Average = Z8ms

Ping PC 3 (10.10.10.2) ke komputer lain jaringan

Command Prompt

BPCyping Z0._

2l
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Pinging 20_Z0_Z20_20 with 32Z bytea of data:

RBeply from Z0_.Z0.20_.20: bytes=32 time=Z3ms TIL~=1Z7
Beply from Z0_.Z20.20_.20: bytes=32 time=3Zms TIL=12Z7
Beply from Z20_20_20_20: bytes=3Z2 time=15tms TTITIL=1Z7
Beply from ZO0_Z0_Z20_20: bytes=3Z time=ZZms TITL—=127

Ping statistics for Z0_Z0_Z0_Z20:
Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = 0 (0% loss),
Zpproximate round trip times inm milli-—-seconds:
Mimimim = ZZma, Maximim = 15&tms, Average = 58ms

12.Design jaringan sudah mendekati sempurna, selanjutnya kita akan menambahkan
background sebagai denah ruangan.

13.Untuk menambahkan background, silahkan siapkan background terlebih dahulu, bisa
menggunakan Autocad atau Microsoft Visio untuk menggambar denahnya. Selanjutnya
export ke bentuk .jpg atau .png
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14.Gambar tesebut akan kita import kedalam Cisco Packet Tracer, buka file project packet
Tracer yang terdahuluy, klik Set Tiled Background --> Browse file gambar denah -->Apply.
Kemudian geser device-nya sesuai tata letak.
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15.Berhubung dalam 1 file hanya bisa di sisipkan 1 gambar background, maka file tersebut
hanya bisa terhubung dengan lantai 1, tidak bisa terhubung dengan lantai 2. Disamping itu,
dapat dilihat bahwa kabel yang menghubungkan antar device tidak bisa berkelok-kelok
seperti bentuk phisical-nya.

16.Dengan cara mengulangi langkah 13 dan 14, akan kita import file gambar Lantai 2 ke dalam
Cisco Packet Tracer. Hasilnya sebagai berikut.
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17. Selesai. Apabila mengalami kesulitan silahkan hubungi saya melalui email.
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